






 Goa batu kapal merupakan salah satu keindahan alam yang berada di 
Nagari Sungai Kunyit Barat, Kecamatan Sangir Balai Janggo, Kabupaten Solok 
Selatan. Pada tahun 2017 Goa batu kapal resmi dijadikan objek wisata. Untuk 
lebih menonjolkan potensi objek wisata goa batu kapal menjadi objek wisata 
unggulan, pemerintah daerah dan pokdarwis tentu tidak bisa bekerja sendiri saja 
untuk mengembangkan objek wisata goa batu kapal. Dalam pengembangan objek 
wisata goa batu kapal banyak pihak yang terlibat, mulai dari OPD kabupaten 
Solok Selatan, Kecamatan, Nagari, Perantau, Perusahaan kebun sawit yang 
berdomisili di Nagari Sungai Kunyit Barat dan masyarakat yang tergabung dalam 
Pokdarwis IPWGBK. 
 Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan di Kabupaten Solok Selatan 
tentang tahapan kolaborasi, dan dianalisis menggunakan teori tahapan kolaborasi 
menurut Grazia borrini dan Feyerabend yang terdiri dari tiga variabel, yaitu 
mempersiapkan kemitraan, mengembangkan kesepakatan dan menerapkan dan 
merivew kesepakatan dapat ditarik kesimpulan bahwa : 
1. Mempersiapkan kemitraan 
Dalam mempersiapkan kemitraan untuk pengembangan objek wisata goa 




sumberdaya yang dibutuhkan untuk pengembangan yang akan dilakukan 
pada objek wisata goa batu kapal. Objek wisata goa batu kapal yang 
dikelola langsung oleh Pokdarwis IPWGBK dan pihak yang terlibat dalam 
pengembangan goa batu kapal yaitu Dinas Pariwisata dan kebudayaan 
Kabupaten Solok Selatan, Dinas Perindustrian, perdagangan Koperasi dan 
UKM, Dinas Perumahan, kawasan permukiman dan Lingkungan Hidup, 
Pemerintahan Nagari Sungai Kunyit Barat, Pemerintahan Kecamatan 
Sangir Balai Janggo, Perantau kabupaten Solok Selatan (IKAMASS) dan 
Perusahaan perkebunan sawit yang berdomisili di Sangir Balai Janggo. 
Keterlibatan para pihak ini sejalan dengan pengembangan yang akan 
dilakukan pada objek wisata goa batu kapal. Dimana untuk pembagian 
peran, kriteria dan tugas masing-masing pihak itu tidak ada pembagian 
yang rinci, tetapi dari masing-masing pihak melaksanakan peran 
berdasarkan bidang mereka masing-masing.  Sebelum pembangunan untuk 
pengembangan dilaksanakan, perlu dilihat bagaimana lahan yang tersedia 
dan konflik yang ada. Goa batu kapal berada dalam lahan perkebunan 
sawit dan untuk konflik tidak ada terjadi karena masyarakat mendukung 
untuk goa batu kapal menjadi objek wisata. Karena goa batu kapal 
merupakan objek wisata yang baru dikembangkan, jadi untuk para pihak 
sangat layak untuk terlibat dalam pengembangan objek wisata GBK ini. 
Melihat sangat banyak kebutuhan yang dibutuhkan GBK untuk menjadi 




sama-sama memilik tujuan yaitu untuk mengembangkan potensi objek 
wisata goa batu kapal ini. 
2. Mengembangkan Kesepakatan 
Keberadaan Biro Pembangunan, Kerjasama dan Rantau (BPKR) dalam 
pengembangan objek wisata goa batu kapal sebagai fasilitator yang 
membantu daerah untuk mengembangkan potensi wisata daerah. 
pertemuan pertama para pihak dalam pengembangan objek wisata goa batu 
kapal, yaitu pertemuan pada tahun 2018 yang difasilitasi oleh BPKR dan 
dilaksanakan di Aula Kantor Gubernur Sumatera Barat. Pertemuan yang 
dilakukan yaitu untuk penyampaian Masterplan dari Pokdarwis untuk 
pembangunan di lokasi GBK. Pihak-pihak yang terlibat menyusun rencana 
berdasarkan kebutuhan untuk pembangunan di lokasi GBK.  Jika muncul 
permasalahan dalam pengembangan goa batu kapal, mediasi menjadi alat 
untuk menyelesaikannya. Dimana mediasi melalui musyawarah bersama 
antar pihak yang terkait memberikan hasil yang sama-sama ingin dicapai 
oleh semua pihak. Para pihak yang terlibat bersama-sama memiliki visi 
untuk menjadikan GBK menjadi Objek wisata unggulan di Kabupaten 
Solok Selatan. Dengan kesepakatan untuk perencanaan disusun 
berdasarkan masterplan yang sudah ada. Dan untuk kesepakatan 
dipublikasikan melalui media sosial seperti Group WhatsApp, dan untuk 
seluruh kegiatan yang terjadi dalam Objek wisata goa batu kapal 





3. Menerapkan dan Mereview Kesepakatan 
Pada tahap ini, untuk pengembangan objek wisata goa batu kapal sudah 
sampai tahap pelaksanaan dimana pelaksanaan kegiatan menjadi tanggung 
jawab dari para pihak yang terlibat. Para pihak yang terlibat melakukan 
monitoring terhadap kegiatan yang dilaksanakan agar pembangunan sesuai 
dengan yang direncanakkan.  Dari pelaksanaan kegiatan tersebut sudah 
banyak yang selesai pelaksanaannya, namun baru sampai pelaksanaan saja 
belum tahap review. Untuk selanjutnya, perubahan harus dilakukan agar 
bisa menjadikan objek wisata GBK menjadi objek wisata yang diminati 
semua kalangan.  Perubahan tidak hanya pada fasilitas saja tetapi pada 

















Matriks Peran Aktor Kolaborasi 
































akan dilaksanakan di 
GBK, diantaranya 
-Mushola 


















































































































- Perencanaan untuk 
pembukaan jalan 




Akses ke GBK 
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6.2 SARAN  
1. Pertemuan atau rapat antar pihak keseluruhan harus ada dilaksanakan agar 
semua pihak mengetahui perkembangan dari pembangunan di GBK 
2. Review kegiatan secara keseluruhan bersama seluruh pihak agar 
mengetahui apa saja yang sudah dicapai dan apa yang masih dibutuhkan 
untuk pengembangan objek wisata GBK. 
3. Melakukan pelatihan dan  pembinaan yang berkesinambungan bagi 
pokdarwis selaku pengelola objek wisata GBK 
4. Melakukan rapat perencanaan untuk perubahan lanjutan pada objek wisata 
goa batu kapal bersama pihak yang terlibat untuk mengetahui apa yang 
akan dilakukan dan siapa yang akan melakukannya. 
5. Karena Biro Pembangunan, Kerjasama dan Rantau yang memfasilitasi 
pertemuan, saran untuk mengadakan pertemuan untuk mereview setiap 
kegiatan yang telah dilaksanakan oleh semua pihak yang terlibat pada 
pengembangan objek wisata GBK. 
 
